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ABSTRAK

Gusni Rahayu, 2014 : Peningkatan Hasil Beagar Penjumlahan
Pecahan Berpenyebut Berbeda Dengan Mode
Pembelajaran Scaffolding Di Kelas IV Sekolah Dasar
Negeri 01 Bandar Buat

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penjumlahan pecahan berpenyebut
berbeda belum sesuai dengan tujuan yang dihargpkan. Guru belum
mempertimbangkan perbedaan ZPD siswa dalam pembelgjaran. Sehingga KKM
belum tercapai. Tujuan peneitian ini adalah untuk mendeskripsikan perencanaan,
pelaksanaan dan hasil belgjar penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda dengan
model pembelgjaran scaffolding.

Pendekatan yang yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Data penelitian berupa informasi tentang proses dan data hasil
tindakan dari hasil pengamatan dan hasil tes. Sumber data adalah proses
pembelgaran penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda dengan menggunakan
model pembelgaran scaffolding. Subjek penelitian adala guru, peneliti dan siswa
kelas IV sebanyak 24 orang.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada: @) perencanaan, siklus |
75%, siklus Il 92%, meningkat 17,9%, b) pelaksanaan, aktivitas guru siklus |
79,7%, siklus Il 90,6%, meningkat 10,9%. Aktivitas siswa siklus | 79,7%, siklus
I1 90,6%, meningkat 10,9%. c) hasil belgar siklus | 75, siklus 11 83,0, meningkat
8,0 poin. Berarti, model pembelgaran scaffolding dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa pada pembelgaran penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda di
kelas 1V SD 01 Bandar Buat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pecahan merupakan salah satu konsep yang dipelgari dalam
matematika. Pecahan merupakan bagian penting dalam matematika. Pecahan
sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian mempel gjari
pecahan sangat penting dalam pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-
hari, misalnya pada penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda . Pecahan
berpenyebut berbeda sering kali ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.
Misadnya saat siswa berbelanja atau memotong memotong kue. Dalam

kegiatan tersebut siswa akan menemukan pecahan berpenyebut berbeda

1
3"

misal nya21+

Pada penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda baik berpembilang
satu maupun bukan berpembilang satu siswa dituntut untuk memiliki
kemampuan memahami konsep pecahan berpenyebut berbeda . Kemampuan
penalaran yang baik juga diperlukan untuk menyelesaikan penjumlahan
pecahan berpenyebut berbeda . Dengan memiliki kemampuan tersebut
diharapkan siswa mampu melakukan penjumlahan pecahan berpenyebut
berbeda dengan benar.

Pada kenyataannya, penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda
dianggap sebagai materi pelgjaran yang sulit oleh siswa. Hal ini terlihat pada

rendahnya nilai siswa yang penulis lihat saat melakukan observas pada



tanggal 3 Oktober 2013 di SD Negeri 01 Bandar Buat. Hasll belgjar siswa masih
di bawah standar ketuntasan belgjar menggar dengan rata-rata nila 6,75 pada
tahun 2011/2012 dan 6,19 pada tahun 2012/2013. Sementara itu nilai KKM yang
ditetapkan sekolah adalah 7,00 artinya persentase ketuntasan belgar matematika
harus mencapal 70%. Sebagaimana rendahnya hasil ujian harian menjumlahkan
pecahan di kelas IV SD Negeri 01 Bandar Buat tergambar pada tabel berikut ini.
Tabel 1.1 rekap nilai ulangan harian kelas 1V pada materi penjumlahan

pecahan tahun gjaran 2011/2012 dan tahun garan 2012/2013

No Ujian Harian Keterangan Ujian Harian Keterangan
tahun 2011/2012 | Tyntas [Tidek Tuntas | [@un 20122013 Tynas | Tidak Tuntas

1 5,83 v 7,7 v

2 5,67 v 6,0 v
3 5,67 v 6.3 v
4 9,14 v 6,5 v
5 9,57 v 8,5 v

6 6,86 v 58 v
7 4,67 v 75 v

8 9,29 v 6,0 4
9 5,33 v 6,0 v
10 7,50 v 7,0 v

11 6,33 v 6,5 v
12 6,86 v 8,5 v

13 8,14 v 7,0 v

14 5,83 v 5,0 v
15 4,50 v 4,4 v
16 5,83 v 6,0 v
17 4,57 v 6,0 v
18 6,14 v 55 v
19 5,33 v 8,2 v

20 5,83 v 7,0 v

21 9,00 v 5,0 v
22 4,57 Vv 55 v
23 7,00 v 6,0 v
24 4,57 v 5,0 v

25 9,17 v 7,0 4
26 9,43 v 4,0 v
27 9,71 v 50 v
28 45 v

182,34 173.4
6,75 6,19

Sumber : Rekapitulasi nilai guru kelas 1V SD Negeri 01Bandar Buat



Dengan demikian, pada tahun garan 2011/2012 hanya 9 orang siswa
yang memperoleh nilai diatas KKM dan 18 orang siswa belum mencapal
KKM. Sedangkan pada tahun 2012/2013 hanya 9 orang yang mendapat nilai
diatas standar ketuntasan belgar menggar yang ditetapkan sekolah,
sedangkan 19 orang lagi masih berada di bawah standar ketuntasan belgar
mengajar yang ditetapkan sekolah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
pembelgaran matematika belum sesuai dengan tujuan pembelgaran
matematika yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari dua aspek yaitu aspek
guru dan aspek siswa. pada aspek guru, guru terlau mendominasi
pembelgaran. Pembelgaran dilakukan dengan cara menjelaskan dan mencatat
materi pelgjaran. Guru membiasakan siswa hanya menerima informasi yang
diberikan oleh guru. Selain itu dalam pelaksanaan pembelgaran kelompok,
guru kurang memperhatikan tingkat ZPD siswa. Sehingga guru memberikan
perlakuan yang samaterhadap siswa.

Pada aspek siswa, siswa menjadi bosan dalam belgar karena
pembelgaran didominas oleh guru. Siswa lebih banyak mendengar
penjelasan guru sehingga siswa tidak memiliki kesempatan untuk menemukan
sendiri konsep yang dipelgari. Sehingga siswa banyak mengalami kesulitan
dadam menyelesakan soal pecahan berpenyebut tidak sama, bak
berpembilang satu maupun pecahan berpembilang selain satu. Selain itu sSiswa
yang memiliki ZPD tinggi belum memberikan bantuan kepada siswa yang

memiliki ZPD tinggi. Sehingga pada penyelesaian tugas kelompok pada



umumnya hanya dikerjakan oleh siswa yang memiliki ZPD tinggi. Siswa yang
memiliki ZPD rendah tidak memiliki kesempatan untuk mengerjakan tugas.

Maka untuk mengatasi masalah tersebut, guru harus mampu memilih
model pembelgaran yang tepat sehingga masalah tersebut dapat diatas dan
tujuan pembel gjaran dapat tercapai. Salah satu model pembelgjaran yang dapat
membantu menghilangkan pemisah antara siswa kelompok atas dan siswa
kelompok bawah adalah model pembelgaran scaffolding. Hal ini sesual
dengan yang diutarakan oleh Cahyo (2013:128) bahwa model pembelgjaran
scaffolding merupakan “Bimbingan yang diberikan oleh seorang pembelajar
kepada peserta didik dalam proses pembelgjaran dengan persoalan-persoalan
terfokus dan interaksi yang bersifat positif”’. Keunggulan model pembelgaran
scaffolding menurut Santi (2012:1) adalah “Membantu guru memberikan
bantuan kepada siswa berdasarkan tingkatan ZPD-nya”. Dengan demikian
model pembelgjaran scaffolding sesuali dengan permasalahan yang ada.

Kemudian penerapan mode pembelgaran scaffolding dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa. Sesuai dengan penelitian yang pernah
dilakukan oleh Kusworo (2009:85) bahwa “ Penerapan model pembelajaran
scaffolding pada materi permintaan dan penawaran dapat meningkatkan
prestasi belgar ekonomi siswa kelas X-3 SMA Laboratorium Universitas
Negeri Malang”. Ha ini sesuai dengan tujuan penulis, yatu untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul: “Peningkatan Hasil Belajar Penjumlahan Pecahan



C.

Berpenyebut Berbeda Dengan Modd Scaffolding Pada Siswa Kelas |V

Sekolah Dasar Negeri 01 Bandar Buat”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan pada
bagian terdahulu, rumusan masaah daam penulisan ini  adalah:

Bagaimanakah peningkatan hasil penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda

dengan model Scaffolding pada siswakelas 1V SD Negeri 01 Bandar Buat?

Secararinci rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah perencanaan pembelgaran untuk peningkatan hasil
penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda dengan model Scaffolding
padasiswakelas IV SD Negeri 01 Bandar Buat?

2. Bagamana pelaksanaan pembelgaran untuk peningkatan hasil
penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda dengan model Scaffolding
padasiswakelas IV SD Negeri 01 Bandar Buat?

3. Bagamana peningkatan hasil belgar siswa daam pembelgaran
penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda dengan model Scaffolding
padasiswakelas IV SD Negeri 01 Bandar Buat?

Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, tujuan
penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil penjumlahan pecahan
berpenyebut berbeda dengan model Scaffolding pada siswa kelas IV SD

Negeri 01 Bandar Buat.



Secararinci tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Peencanaan  pembelgaran untuk peningkatan hasil penjumlahan
pecahan berpenyebut berbeda dengan model Scaffolding pada siswa kelas
IV SD Negeri 01 Bandar Buat.

2. Pelaksanaan  pembelgaran untuk peningkatan hasil penjumlahan
pecahan berpenyebut berbeda dengan model Scaffolding pada siswa kelas
IV SD Negeri 01 Bandar Buat.

3. Hasll belgar siswa dalam pembelgaran penjumlahan  pecahan
berpenyebut berbeda dengan model Scaffolding pada siswa kelas IV SD
Negeri 01 Bandar Buat.

D. Manfaat Penelitian
Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi Sekolah Dasar (SD) khususnya pembelgaran penjumlahan
pecahan berpenyebut berbeda dengan menggunakan model pembelgaran
scaffolding.
Secararinci, hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :

1. Bag kepala sekolah, hendaknya dapat mendorong para guru untuk
melaksanakan proses pembelgaran pembelgaran penjumlahan pecahan
berpenyebut berbeda dengan menggunakan model pembelgaran
scaffolding di SD Negeri 01 Bandar Buat .

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan pengetahuan dan pengalaman praktis

daam melaksanakan pembelgjaran penjumlahan pecahan berpenyebut



berbeda dengan menggunakan model pembelgaran scaffolding dalam
rangka menciptakan pembelgjaran yang menyenangkan bagi siswa.

Bagi peneliti, untuk menyumbangkan pemikiran dan menambah
wawasan serta ilmu pengetahuan tentang penerapan model pembelgaran
scaffolding pada pembelgaran penjumlahan pecahan  berpenyebut
berbeda .

Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
tentang pelaksanaan pembelgaran dengan menggunakan model
pembelgjaran scaffolding pada pembelgaran penjumlahan pecahan
berpenyebut berbeda.

Bagi pendliti lain, diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan
menggunakan model pembelgjaran scaffolding pada materi dan kelas

yang lain.






BAB I1
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hakikat Belajar
a. Pengertian Belgjar

Belgar sangat penting bagi seorang manusia. Salah satu
kewajiban siswa adalah belajar. Menurut Ali (2004:14) “Secara umum
belgjar dapat diartikan sebagai proses perubahan perilaku, akibat
interaksi individu dengan lingkungan”. Sedangkan Morgan (dalam
Purwanto, 2006:84) menyatakan bahwa “Belajar adalah setiap
perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi
sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman”. Kemudian Hamalik
(2011:36) juga mengemukakan bahwa “Belgar merupakan suatu
proses, suatu kegiatan mengalami sesuatu sehingga terjadi perubahan
kelakuan”.

Belgar merupakan usaha yang dilakukan untuk merubah
tingkah laku. Sebagaimana dikemukakan oleh Purwanto (2006:85)
bahwa tingkah laku akan berubah setelah belgjar, perubahan tingkah
laku tersebut meliputi berbagai aspek kepribadian yang menyangkut
jiwa dan raga. Perubahan tersebut dapat berupa perubahan dalam
pengertian, pola berpikir, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, maupun
sikap. Selanjutnya Syah (2006:68) mengemukakan bahwa belgar

merupakan “Tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang



relatif menetap sebagal hasil pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif.

Jadi dapat dikatakan bahwa belgar merupakan proses
perubahan perilaku yang bersifat relatif menetap sebagal akibat dari
latihan atau pengalaman, misanya perubahan pola berpikir,
keterampilan, kebiasaan, atau sikap.

. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belgjar merupakan hasil dari kegiatan belgjar yang telah
dilakukan. Belgar dikatakan berhasil jika sudah terjadi perubahan
perilaku yang bersifat relatif menetap. Sebagaimana diuangkapkan
oleh Hamalik (2011:155) “Hasil belajar tampak sebagai terjadinya
perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur
dalam bentuk dalam perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan”.
Sedangkan Sudjana (2009:22) berpendapat bahwa hasil belgar
merupakan “Kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
mengalami pengalaman belajarnya”.

Hasil belgar siswa diperolen setelah melakukan kegiatan
pembelgaran, ha ini dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam
menyelesalkan masalah yang berkaitan dengan apa yang telah
dipelgarinya. Sgjalan dengan pendapat Abdurrahman (dalam Jihad,
2009:14) “Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak

setelah melalui proses belajar”.
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Dengan demikian dapat dissimpulkan bahwa seorang siswa

dapat dikatakan berhasil dalam belgar jika sudah mengalami

perubahan tingkah laku balk perubahan dalam pengetahuan, sikap

maupun keterampilan.

. Tujuan Hasl| Belajar

Hasil belgjar bertujuan untuk mengetahui apakah siswa telah

berhasil dalam pembelgjaran, menurut Kunandar (2011:395) tujuan

hasi| belgar antaralain:

1)

2)

3)

4)

Untuk memberikan umpan balik bagi siswa agar mengetahui
kekuatan dan kelemahannya dalam proses pencapaian kompetensi
sehingga guru termotivas untuk meningkatkan dan memperbaiki
proses dan hasil belgjar siswa.

Untuk memantau kemguan dan mendiagnosis kesulitan belgar
yang didlami peserta didik sehingga dapat diadakan pengayaan
dan remedial.

Untuk umpan balik bagi guru daam memperbaiki metode,
pendekatan, kegiatan, dan sumber belgjar yang digunakan.

Untuk masukan bagi guru guna merancang kegiatan mengaar
sedemikian rupa sehingga siswa dapat dapat mencapai
kompetensi dengan kecepatan belgar yang berbeda-beda dalam

suasana yang kondusif menyenangkan.
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5) Untuk memberikan informasi kepada orang tua dan komite
sekolah tentang efektivitas pendidikan sehingga partisipasi orang
tua dan komite sekolah dapat ditingkatkan.

Sedangkan menurut Muryono (2011:1) tujuan hasil belgar terbagi
menjadi :

1) Tujuan Umum :

a) menilai pencapaian kompetens pesertadidik;
b) memperbaiki proses pembelgaran;
c) sebaga bahan penyusunan laporan kemajuan belgar siswa.

2) Tujuan Khusus:

a) mengetahui kemajuan dan hasil belgjar siswa;

b) mendiagnosis kesulitan belgjar;

¢) memberikan umpan balik/perbaikan proses belgjar menggar;

d) penentuan kenaikan kelas,

€) memotivasi belgar siswa dengan cara mengenal dan
memahami diri dan merangsang untuk melakukan usaha
perbaikan.
Dapat dismpulkan bahwa hasil belgar bertujuan untuk

mengambarkan sgjauh mana keberhasilan siswa dalam proses
pembelgaran dan dapat menjadi pedoman bagi guru untuk
memperbaiki kegiatan, dan sumber belgjar yang digunakan, sehingga
tujuan hasil belgjar tercapai sesuai dengan yang diharapkan.

. Jenis-jenisHasil Belajar

Hasil belggar mempunya beberapa jenis, sebagaimana

Kingsey (dalam Sudjana, 2006:22) membagi hasil belgjar menjadi
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tiga macam, yakni “(a) Keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan
dan pengertian, (c) skkap dan cita-cita”. Sedangkan Gagne (dalam
Sudjana, 2006:22) membagi hasil belgar menjadi lima kategori, yaitu
“(@ Informasi verba, (b) keterampilan intelektual, (c) strategi
kognitif, (d) sikap, dan (e) keterampilan motoris”. Kemudian, Sudjana
(2006:22) juga menambahkan bahwa “Sesuai dengan sistem
pendidikan nasional pada rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan
kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikas hasil
belgjar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya
menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotor”.

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belgar intelektual.
Bloom (dalam Sudjana, 2009:22) menyebutkan bahwa “Ranah
kognitif terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi”. Selanjutnya
ranah afektif berkenaan dengan sikap. Menurut Bloom (dalam
Sudjana, 2009:22) “Ranah afektif terdiri dari lima aspek yakni
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisas dan
internalisasi”. Kemudian ranah psikomotor berkenaan dengan hasil
belgar keterampilan dan kemampuan bertindak. Bloom (dalam
Sudjana, 2009:23) mengungkapkan bahwa “Ranah psikomotor terdiri
dari enam aspek, yakni (a) gerakan refleks, (b) keterampilan gerakan

dasar, (c) kemampuan perseptual, (d) keharmonisan atau ketepatan, (€)
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gerakan keterampilan kompleks, dan (f) gerakan ekspresif dan
interpretatif”.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa pengukuran hasil belgar peserta didik sekurang-kurangnya
harus dapat mencakup tiga ranah pendidikan, yakni ranah kognitif
(pengetahuan), ranah afektif (sikap/nilai) dan ranah psikomotor

(keterampilan).

2. Karakteristik Siswa SD

Salah satu hal  yang tidak boleh dilupakan oleh seorang guru di

sekolah dasar adalah memahami karakteristik siswa yang akan digjarnya.

Pertumbuhan dan perkembangan siswa merupakan bagian pengetahuan

yang harus dimiliki oleh guru. Perkembangan pada siswa sekolah dasar

meliputi aspek pertumbuhan dan perkembangan fisik dan mental. Susanto

(2013:72) mengemukakan bahwa “Perkembangan mental siswa sekolah

dasar yang paling menonjol meliputi perkembangan intelektual, bahasa,

sosial, emosi, dan moral keagamaan”.

Secara rinci perkembangan siswa sekolah dasar menurut Susanto

(2013:72-75) adalah sebagai berikut:

1.

Perkembangan I ntelektual

Pada usia sekolah dasar (usia 6-12 tahun) siswa sudah dapat
mereaks rangsangan intelektual, atau melaksanakan tugas-tugas
belgjar yang menuntut kemampuan intelektual (kognitif), seperti

membaca,menulis, dan menghitung.
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2. Perkembangan Bahasa
Usia sekolah dasar merupakan masa berkembang pesatnya
kemampuan mengenal dan menguasai perbendaharaan kata
Perkembangan bahasa pada siswa sekolah dasar minimal sudah dapat
menguasai tiga kategori, yaitu: (1) dapat membuat kalimat yang lebih
sempurng, (2) dapat membuat kalimat maemuk, (3) dapat menyusun
dan mengajukan pertanyaan.
3. Perkembangan Sosial
Perkembangan sosia berkenaan dengan bagaimana siswa
berinteraks sosial. Perkembangan sosial sebagai proses belgar untuk
menyesuaikan diri dengan norma-norma kelompok, tradisi, dan moral
keagamaan. Proses perkembangan sosial berlangsung secara berirama.
Pada masa sekolah dasar siswa masuk pada objektif, dimana
perkembangan sosia siswa ditanda dengan adanya perluasan
hubungan, disamping dengan keluarga siswa mulai membentuk ikatan
baru dengan teman sebaya atau teman sekelas, sehingga ruang gerak
sosialinya telah bertambah luas. Pada usia sekolah dasar siswa mulai
memiliki kesanggupan menyesuaikan diri sendiri kepada sikap bekerja
sama, dan sikap peduli atau mau memperhatikan kepentingan orang
lain.
4. Perkembangan Emosi
Emos adalah perasaan yang terefleksi dalam bentuk perbuatan

atau tindakan nyata kepada orang lain atau pada diri sendiri untuk
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menyatakan suasana batin atau jiwa. Emosi dimiliki oleh setiap orang,
mulai dari anak-anak sampai dewasa, namun kadar atau kapasitas dan
intensitas emosi pada setiap orang berbeda-beda. Siswa sekolah dasar
sudah mula menyadari bahwa pengungkapan emos tidak boleh
sembarangan, siswa sudah mulai menyadari bahwa pengungkapan
emos secara kasar misalnya, tidaklah diterima di masyarakat.

Pada usia sekolah dasar siswa mulai belgjar mengendalikan
dan mengontrol ekspresi emosinya. Karakteristik emosi yang stabil
ditandai dengan menunjukkan wajah yang ceria, bergaul dengan teman
secara baik, dapat berkonsentrasi dalam belgjar, bersifat respek
(menghargai) terhadap diri sendiri dan orang lain.

. Perkembangan Moral

Perkembangan moral pada siswa sekolah dasar adalah siswa
sudah dapat mengikuti peraturan atau tuntutan dari orang tua atau
lingkungan sosidnya. Disamping itu, sSiswa sudah dapat
mengasosiasikan setigp bentuk perilaku dengan benar salah atau baik
buruk.

Jadi dapat dissimpulkan bahwa siswa SD berada pada tahap
perkembangan yang pesat. Perkembangan pada siswa SD meliputi
aspek perkembangan fisik dan mental. Perkembangan mental yang
paling menonjol adalah pada aspek kognitif, bahasa, sosial, emos dan

moral.
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3. ZPD (Zone Of Proximal Development)

Zone Of Proximal Development dalam bahasa Indonesia berarti
zona perkembangan proksimal yaitu celah antara tingkat perkembangan
aktual dan dan tingkat perkembangan potensial. Sesuai dengan pendapat
Vygostky (dalam Cahyo, 2013:129) yang menyatakan bahwa “ZPD adalah
perkembangan sedikit di atas perkembangan seseorang saat ini”.
Selanjutnya Yamin (2013:153) mengungkapkan bahwa “ZPD merupakan
serangkaian tugas yang terlalu sulit dikuasai anak secara sendirian, tapi
dapat dipelgari dengan bantuan orang dewasa atau anak yang lebih
mampul.

Jadi dapat dismpulkan bahwa ZPD adalah perkembangan
seseorang untuk melakukan tugas yang terlalu sulit untuk dikerjakan
sendiri namun bisa dikerjakan dengan bantuan orang lain.

4. Pembelajaran Pecahan di SD
a. Pengertian Pecahan

Pecahan merupakan salah satu konsep yang dipelgari dalam
matematika. Sebagaimana dikemukakan oleh Heruman (2010:43)
“Pecahan dapat diartikan sebagai bagian dari sesuatu yang utuh”.
Sgaan dengan itu VanCleave (2003:7) mengungkapkan bahwa
“Sebuah pecahan menjelaskan beberapa bagian dari sebuah benda
utuh, dan menunjukkan bagian dari total keseluruhan”.

Pecahan melambangkan bagian dari benda utuh. Hal ini sesuai

dengan pendapat Darhim (1991:93) yang mengemukakan bahwa
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“Bilangan pecahan adalah bilangan yang lambangnya dapat ditulis
dengan bentuk ab dimana a dan b bilangan bulat dan b#0. Pada
pecahan ab, a disebut pembilang dan b disebut penyebut pecahan
tersebut”. Kemudian VanCleave (2003:7) juga menyampaikan
“pembilang menunjukkan beberapa bagian yang sama dari suatu
besaran (bagian utuh) yang dipertimbangkan. Penyebut menunjukkan
banyaknya seluruh bagian yang sama dari suatu besaran (bagian
utuh)”.

Jadi dapat dissmpulkan bahwa pecahan merupakan bagian dari
sebuah benda utuh. Pecahan terdiri dari penyebut dan pembilang.
. Operasi Pecahan

Seperti halnya pada bilangan bulat, pada pecahan juga terdapat
berbagai operasi. Heruman (2010:55) mengungkapkan ada 8 jenis
operas pada pecahan, yaitu: (1) penjumlahan pecahan berpenyebut
sama, (2) pengurangan pecahan berpenyebut sama, (3) penjumlahan
pecahan berpenyebut berbeda , 4) pengurangan pecahan berpenyebut
berbeda , (5) penjumlahan pecahan campuran, (6) pengurangan
pecahan campuran, (7) perkalian pecahan, dan ((8) pembagian
pecahan. Sedangkan Daais (2012:141) mengemukakan empat bentuk
operas pada pecahan, vyaitu: (1) penjumlahan pecahan, (2)
pengurangan pecahan, (3) perkaian pecahan, dan (4) pembagian

pecahan.
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Berdasarkan macam-macam operas pecahan diatas maka
peneliti mengambil salah satu operasi pecahan yaitu penjumlahan
pecahan berpenyebut berbeda.

Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Berbeda

Penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda terlebih dahulu
harus mencari nama-nama lain dari masing-masing pecahan tersebut,
sehingga didapatkan penyebut yang sama diantara kedua pecahan.
Penjumlahan pecahan yang berpenyebut berbeda juga dapat dilakukan
dengan beberapa aat peraga sama dengan penjumlahan pecahan yang
berpenyebut sama. Langkah-langkah penjumlahan pecahannya juga
sama, tetapi sebelumnya harus dicari dahulu atau menyamakan
penyebutnya. Berikut akan penedliti sgikan penjumlahan pecahan
berpenyebut berbeda dengan pembilang 1 dan pembilang bukan 1
menggunakan pitadari potongan kertas origami.

Penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda dengan pembilang satu
T
Contohnya: > t3 =

1. Mengambil pita yang bernilai satu, perdua, pertigaan, perempatan,

perlimaan, dan perenaman. Seperti pada gambar,

Gambar 2.1: Gambar pita perduaan, pertigaan, perempatan,
perlimaan, dan perenaman.
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2. Memberi nila % pada pita perduaan dan % pada pita pertigaan, dan

mencari pecahan senilainya. Seperti pada gambar,

A\ |

| | | I\ |

AN\ I R A B

NN\ RN\
Gambar 2.2: Pecahan yang Gambar 2.3: Pecahan yang
senilai dengan%z%z% senilai denganézé

3. Mendekatkan pita yang senilai dengan % dan % Seperti pada

gambar,

N\ I
N\

_

Gambar 2.4 Pita% digandengkan dengan pita%

4. Menghitung jumlah semua kotak yang diarsir, yaitu 5. Jadi hasil

penjumlahan pecahan % + % = % Seperti pada gambar,

1

Gambar 2.5; Hasil penjumlahan % 4 =§

2) Penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda dengan pembilang bukan

satu.

i By B
Mlsalnya.3+6
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(@) Mengambil pita yang bernilai satu, perdua, pertigaan, perempatan,

perlimaan, dan perenaman.
(b) Memberi nilai % pada pita perduaan dan % pada pita pertigaan, dan

mencari pecahan senilainya. Seperti pada gambar,

| | | | |

I N I
MWW\ R \N\\ I .

Gambar 2.7: Pecahan yang Gambar 2.7: Pecahan %

. 2 4
senilai dengan;za

(c) Mendekatkan pita yang senilai dengan% dan %. Seperti pada

gambar,

™Y | | | ]

Gambar 2.8: kedua pita digandengkan

_

(d) Menghitung jumlah semua kotak yang diarsir, yaitu 8. Jadi hasil

penjumlahan pecahan % + % = g Seperti pada gambar,

Gambar 2.9: Hasil penjumlahan §+ % =§
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5. Hakikat Model Pembelajaran Scaffolding
a. Pengertian Model Pembelajaran

Pola yang digunakan sebagal acuan oleh guru dalam menyusun
rencana pembel gjaran disebut model pembelgjaran. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Suprijono (2010:46) bahwa
“Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pemebelajaran di kelas maupun tutorial”. Senada
dengan ungkapan Suprijono, Rosdiani (2012:5) menyatakan bahwa
“model pembelajaran merupakan sebuah rencana yang dimanfaatkan
untuk merancang”.

Model pembelgaran sangat penting dalam kegiatan
pembelgaran. Sebagaimana yang disampaikan oleh Cahyo (2013:99)
bahwa model pembelajaran adalah “Prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belgar untuk mencapal tujuan belgjar.
Sgaan dengan hal tersebut Mulyani (dalam Suprihatiningrum,
2013:186) mengatakan model pembelajaran merupakan “Suatu pola
atau rencana yang dipakai guru dalam mengorganisaskan materi
pembelgaran, maupun kegiatan siswa dan dapat dijadikan petunjuk
bagaimana guru menggar di depan kelas (seperti alur yang
diikutinya)”.

Model pembelgaran berfungsi sebagai pedoman bagi guru
dadam merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelgaran.

Sgalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Adi (dalam
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Suprihatiningrum, 2013:142) bahwa “Model pembelajaran merupakan
kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur dalam
mengorganisasikan pengalaman pembelgaran untuk mencapal tujuan
pembelgaran.

Merujuk dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa model pembelgjaran merupakan pedoman yang dipakai guru
dalam mengorganisasikan pengaaman belgar yang meliputi materi
pembelgaran, kegiatan siswa dan kegiatan guru dalam menggar untuk
mencapai tujuan pembelgjaran.

. Pengertian Model Pembelajaran Scaffolding

Model pembelgaran scaffolding pertama kali diperkenalkan
oleh Jerome Bruner. Kata scaffolding berasal dari istilah dalam ilmu
teknik sipil. Menurut Cahyo (2013:128) secara harfiah scaffolding
berarti “Kerangka bangunan sementara atau penyangga (biasanya
terbuat dari bambu, kayu atau batang besi) yang memudahkan pekerja
membangun gedung. Pembelgaran scaffolding menurut Cahyo
(2013:127) adalah “Model pembelgjaran dengan memberikan bantuan
kepada siswa pada awal pembelgaran untuk mencapai pemahaman
dan keterampilan dan secara perlahan-lahan bantuan tersebut dikurangi
sampa akhirnya siswa dapat belgar mandiri dan menemukan
pemecahan bagi tugas-tugasnya”. Selanjutnya Cohen (2004:48)
mengungkapkan bahwa “Scaffolding is helping the child to

under stand, explore, extend, handle activities”.
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Sedangkan Vygotsky (dalam Santi, 2012:1) mengungkapkan
bahwa “Model pembelajaran scaffolding memberikan sejumlah
bantuan kepada siswa sedlama tahap-tahap awa pembelgaran
kemudian mengurangi bantuan tersebut dan memberikan kesempatan
kepada siswa tersebut untuk mengambil aih tanggung jawab segera
setelah ia melakukannya”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelagjaran scaffolding
adalah suatu model pembelgaran dimana guru dapat memberikan
dukungan untuk belgar dan memecahkan masalah sehingga siswa
mampu belgjar mandiri dan tidak membutuhkan dukungan guru lagi.
Keunggulan Model Pembelajaran Scaffolding

Model  pembelgaran  Scaffolding merupakan  model
pembelgaran yang sangat bagus digunakan dalam pembelgaran
karena memiliki banyak keunggulan. Cahyo (2013:133-134)
mengungkapkan keunggulan model pembelgjaran scaffoding sebagai
berikut:

(1) memotivasi dan mengaitkan minat siswa dengan tugas
belgjar, (2) menyederhanakan tugas belgjar sehingga bisa
terkelola dan bisa dicapai oleh anak, (3) memberi petunjuk
untuk membantu anak terfokus pada pencapaian tujuan, (4)
secara jelas menunjukkan perbedaan antara pekerjaan anak
dan solus standar atau yang diharapkan, (5) mengurangi
frustas atau resiko, (6) memberi model dan mendefenisikan
dengan jelas harapan mengenai aktivitas yang akan
dilakukan.

Selanjutnya Yamin (2013:96) mengungkapkan keunggulan

model pembelgjaran scaffolding yaitu:
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(Dpeserta didik diposisikan sebagai mitra guru sehingga
siswa lebih termotivas untuk belgar , (2) pengetahuan
dibangun oleh siswa sendiri, 3) siswa aktif mengkonstruksi
secara terus-menerus sehingga terjadi perubahan konsep
ilmiah, (4) memberi petunjuk yang jelas untuk membantu
siswa terfokus pada tujuan pembelajaran”.

Dengan merujuk pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
keunggulan model pembelgaran scaffolding adalah  mampu
meningkatkan kemampuan siswa untuk menyelesaikan sendiri
permasal ahannya karena siswa memperoleh dukungan dari gurunya.

. Langkah-langkah Model Pembelajaran Scaffolding

Mode pembelgjaran scaffolding yang digunakan dalam
pembelgjaran memiliki langkah-langkah yang perlu dipahami dengan
baik.ha ini bertujuan agar model pembelgaran scaffolding yang
digunakan terarah dan dapat mencapai tujuan yang diharapkan.
Menurut Cahyo (2013:135) langkah-langkah model pembelgjaran
scaffolding adalah sebagai berikut: (1) menjelaskan materi, (2)
menentukan ZPD siswa, (3) membentuk kelompok, (4) memberikan
tugas, (5) mendorong siswa untuk bekerja dan belgar, (6) memberikan
bantuan, (7) mengarahkan siswa, (8) menyimpulkan pelgjaran.

Selanjutnya, Yamin (2013:99) memberikan langkah-langkah
model pembelgjaran scaffoding yaitu: (1) menjelaskan materi, (2)
membentuk kelompok, (3) memberikan tugas, (4) memberi bantuan,
(5) menyimpulkan pelgjaran.

Langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini

merujuk kepada pendapat Cahyo (2013:135) karena langkah-langkah
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pembelgarannya lebih lengkap dan mudah dipahami, sehingga

nantinya penulis tidak bingung dalam penerapannya.

Langkah-langkah model pembelgaran scaffoding menurut

Cahyo (2013:135) dapat dirincikan sebagal berikut:

1.

Menjelaskan materi

Pada langkah ini guru menjelaskan pelgaran secara garis besar.
Sehingga tidak menimbulkan kesan pembelgjaran berpusat pada
guru.

Menentukan ZPD siswa

ZPD (zone of proximal development) adalah level perkembangan
siswa berdasarkan tingkat kognitifnya dengan melihat nila hasil
belgjar sebelumnya.

Membentuk kelompok

Siswa dikelompokkan berdasarkan ZPD-nya. Setigp kelompok
memiliki siswa yang memiliki ZPD tinggi dan rendah secara
merata.

Memberikan tugas

Memberikan tugas belgar berupa soal-soa yang berkaitan dengan
materi pelgaran.

Mendorong siswa untuk bekerja dan belgar

Guru memberikan dorongan kepada siswa untuk bekerja dan
belggar menyelesaikan soal-soal secara mandiri  dengan

berkelompok.
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6. Memberikan bantuan
Guru memberikan bantuan berupa bimbingan, motivasi, pemberian
contoh, kata kunci atau hal lain yang dapat memancing siswa
kearah kemandirian belgjar.
7. Mengarahkan siswa
Guru mengarahkan siswa yang memiliki ZPD tinggi untuk
membantu siswa yang memiliki ZPD rendah. Sehingga siswa yang
memiliki ZPD rendah mampu menyelesaikan soa secara mandiri
tanpa bantuan teman atau guru.
8. Menyimpulkan pelgjaran
Setelah menyimpulkan pelgaran siswa akan diberikan tugas-tugas
yang berkaitan dengan materi pelgaran yang sudah dipelgjari.
Pelaksanaan Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Berbeda dengan
Menggunakan M odel Pembelajaran Scaffolding
Pelaksanaan model  pembelgaran  scaffolding dalam
pembelgaran penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda akan
membantu siswa memahami konsep pecahan sehingga mereka dapat
menyelesalkan permasalahan yang berkaitan dengan penjumlahan
pecahan berpenyebut berbeda . Untuk mencapai tujuan tersebut,
pelaksanaan model pembelgaran scaffolding dalam penjumlahan
pecahan berpenyebut berbeda yang akan dilaksanakan dalam

penelitian ini adalah sebagal berikut:
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Tahap Persiapan

Agar pelaksanaan pembelgjaran scaffolding dapat berjalan
dengan efektif, perlu dilakukan persigpan sebelum sebelum
pelaksanaannya. Persigpan ini berguna untuk memantapkan
kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahap selanjutnya. Persiapan
yang perlu dilakukan sebelum pembelgaran adalah sebagai
berikut:

a Membuat rencana pembelgaran, dimana di dalamnya
terdapat langkah-langkah proses pembelgaran agar proses
pembelgjaran dengan model pembelgaran scaffolding dapat
berjalan efektif.

b) Menyediakan media yang akan dibutuhkan dalam
pembelgaran.

¢) Mempersiapkan siswadalam kegiatan pembelgaran.

Tahap Pelaksanaan

Pembelgjaran penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda
dengan menggunakan model pembelgaran scaffolding meliputi

beberapa langkah. Sesuai dengan pendapat Cahyo (2013:135)

langkah-langkah model pembelgjaran scaffolding adalah sebagai

berikut:

a) Menjelaskan materi

Pada langkah ini guru memancing siswa dengan

pertanyaan problematis tentang fenomena yang sering dijumpai



b)

d)

€)
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sehari-hari oleh siswa dan mengaitkannya dengan penjumlahan
pecahan berpenyebut berbeda. Selanjutnya, siswa diberi
kesempatan untuk mengkomunikasikan dan mengilustrasikan
pemahamannya tentang penjumlahan pecahan berpenyebut
berbeda tersebut.
Menentukan ZPD siswa

Guru menentukan ZPD siswa berdasarkan nilai hasil
belgjar sebelumnya. Maka akan terlihat siswa yang memiliki
ZPD tinggi dan siswa yang memiliki ZPD rendah.
Membentuk kelompok

Pada langkah ini guru membagi kelompok. Kelompok
akan dibagi berdasarkan ZPD siswa. Setiap kelompok harus
memiliki siswadengan ZPD tinggi dan rendah secara merata.
Memberikan tugas

Pada langkah ini guru memberikan tugas untuk
menyelidiki dan menemukan konsep melaui pengumpulan,
pengorganisasian dan menginterprestasikan data dalam suatu
kegiatan yang telah dirancang oleh guru. Guru juga
memberikan tugas berupa soal-soa yang harus dikerjakan oleh
siwa.

Mendorong siswa untuk bekerja dan belgar



29

Pada langkah ini guru berperan sebagai motivator yang
memberikan dorongan kepada siswa untuk bekerjadan belgar
menyel esaikan tugas secara mandiri dalam kelompok.

f) Memberikan bantuan

Selain berperan sebagai motivator guru juga berperan
sebagai fadlitator. Disini guru memberikan bantuan berupa
bimbingan dan pemberian contoh untuk mengarahkan siswa
kearah kemandirian belgjar.

g) Mengarahkan siswa

Dalam kelompok terdapat siswa yang memiliki ZPD
tinggi dan siswa yang memiliki ZPD rendah. Peran guru di sini
adalah mengarahkan siswa yang memiliki ZPD tinggi untuk
membantu siswa yang memiliki ZPD rendah. Sehingga
kemampuan siswa yang memiliki ZPD rendah akan semakin
meningkat.

h) Menyimpulkan pelgaran

Pada langkah ini siswa akan menyimpulkan pelgaran
yang telah dipelgari. Kemudian diikuti dengan pemberian
tugas yang sesuai.

3) Tahap Penilaian
Tahap penilaian dilaksanakan pada akhir pembelgaran.
Menurut Dave (dalam Kunandar, 2007:385) menyatakan bahwa:

Penilaian dalam pembelgjaran harus meliputi tiga ranah
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Ranah kognitif
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berhubungan dengan kemampuan berfikir, kemampuan
menghafal, memahami, mengaplikasi, menganalisis, dan
mensintesis, serta kemampuan mengevaluasi. Ranah
afektif mencakup watak, perilaku, serta perasaan, minat,
sikap, emosi, dan nilai. Ranah psikomotor mencakup
imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan naturalisasi.

Menurut Purwanto (2002:3) “Penilaian adalah suatu proses
yang disenggja direncanakan untuk memperoleh informasi atau
data, berdasarkan data tersebut kemudian dicoba untuk membuat
suatu keputusan”. Sedangkan menurut Mehrens (dalam Purwanto,
2002:3), “Penilaian adalah suatu proses merencanakan,
memperoleh, dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan
untuk membuat aternatif-alternatif keputusan.”

Merujuk dari pendapat-pendapat ahli di atas, dapat
dismpulkan bahwa penilaian adalah proses pemberian nilai
terhadap hasil belgar siswa yang mencakup tiga aspek yang
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Dengan demikian
keberhasilan pembelgaran tidak hanya pada hasil sgja akan tetapi
jugadilihat dari proses pembelgjaran.

B. Kerangka Teori
Model pembelgjaran adalah suatu perencanaan yang tersusun secara
sistematis untuk memperoleh pengalaman belgjar dan meningkatkan hasil
pembelgjaran. Model pembelgaran dalam setiap pembelgjaran harus sesuai

dengan materi dan pokok bahasan yang akan disampaikan. Salah satu model

pembelgaran yang dapat digunakan dalam pembelgaran penjumlahan
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pecahan berpenyebut berbeda di kelas IV adalah model pembelgaran
scaffolding.

Model pembelgaran scaffolding bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman siswa tentang penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda .
Adapun langkah-langkah model pembelgaran scaffolding merujuk pada
pendapat Cahyo (2013:135) yaitu: (1) menjelaskan materi, (2) menentukan
ZPD siswa, (3) membentuk kelompok, (4) memberikan tugas, (5) mendorong
siswa untuk bekerja dan belgar, (6) memberikan bantuan, (7) mengarahkan
siswa, (8) menyimpulkan pelgaran. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

bagan berikut ini:



32

Kerangka Teori

Hasil Belajar Penjumlahan Pecahan Ber penyebut Berbeda di
Kelas1V SD Negeri 01 Bandar Masih Rendah

l

Proses Pembelajaran Penjumlahan Pecahan Ber penyebut
Berbeda denaan M enaagunakan Model Pembelajaran

A 4

Langkah-Langkah Model Pembelajaran Scaffolding
Menjelaskan materi
Menentukan ZPD siswa
Membentuk kelompok
Memberikan tugas
Mendorong siswa untuk bekerja dan belgjar

N A~WNE

M emberikan bantuan

Mengarahkan siswa
Menyimpulkan pelgaran

Hasil Belajar Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Berbeda di

Kelas1V SD Negeri 01 Bandar Buat M eningkat

Bagan 1. Kerangka Teori Peningkatan Hasil Belajar Penjumlahan
Pecahan Ber penyebut Berbeda Dengan M enggunakan M odel
Pembelajaran Scaffolding






BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Dari paparan data, hasil penelitian, dan pembahasan dalam Bab 1V
simpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelgjaran penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda di
kelas IV SD Negeri 01 Bandar Buat dengan menggunakan model
pembel gjaran scaffolding dituangkan dalam bentuk RPP. RPP dibuat sesuai
dengan tahapan model pembelgaran scaffolding. Perencanaan
pembelgjaran dibuat secara kolaboratif oleh peneliti dan guru kelas IV SD
Negeri 01 Bandar Buat. Pengamatan RPP pada siklus | Nilal rata-rata yang
diperoleh pada siklus | adalah 75% dengan kualifikasi baik. Selanjutnya
pengamatan pada siklus Il Nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus Il
adalah 92,9% dengan kualifikasi sangat baik. Dapat dilihat bahwa penilaian
RPP mengalami peningkatan sebesar 17,9%.

2. Pelaksanaan pembelgjaran penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda
dengan menggunakan model pembelgjaran scaffolding terdiri dari kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pelaksanaan pembelgaran
penjumlahan pecahan berpenyebut berbedadengan model pembelgaran
scaffolding pada siklus | adalah 79,7% pada aspek guru dan 79,7% pada
aspek siswa. Kemudian pada siklus Il perolehan nilai adalah 90,6% pada

aspek guru dan 90,6% pada aspek siswa. Pelaksanaan model pembelgjaran
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scaffolding dilaksanakan sesuai dengan langkah model pembelgaran
scaffolding.

3. Penggunaan model pembelgaran scaffolding dalam pembelgaran
penjumlahan pecahan berpenyebut berbedadi kelas IV SD Negeri 01
Bandar Buat, dapat meningkatkan hasil belgjar siswa. Hal ini dapat dilihat
dari rekapitulasi hasil belgjar siswa siklus 11 lebih tinggi jika dibandingkan
dengan rekapitulasi hasil belgjar siswa siklus | yaitu 75 meningkat menjadi
83,0 atau meningkat sekitar 8%.

B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh, dalam pendlitian ini
peneliti mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:

1. Pembelgaran penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda dengan
menggunakan model pembelgjaran scaffolding layak dipertimbangkan
oleh guru terutama di tingkat SD untuk menjadi salah satu model
pembel gjaran guna meningkatkan proses dan hasil pembelgjaran.

2. Sebelum menggunakan model model pembelgjaran scaffolding dalam
pembelgaran, guru hendaknya memilih materi yang tepat, dan memahami
langkah-langkah model pembelgjaran Scaffolding..

3. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
tentang pelaksanaan penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda dengan

menggunakan model Pembelgjaran Scaffolding.
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